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Abstrak 

Latar Belakang: Kecemasan seringkali dialami oleh ibu hamil selama kehamilan.Kecemasan 
yang dirasakan ibu hamil pada umumnya yaitu ketakutan terhadap kelahiran prematur, 

komplikasi kehamilan dan persalinan yang dapat menyebabkan kematian. Apabila kecemasan 

tidak ditangani akan berdampak negatif pada kesejahteraan ibu dan bayi. Tujuan Penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh akupresur terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada ibu hamil. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pre-experimental 

design, dengan pendekatan pretest-posttest group design. Subyek penelitian adalah ibu hamil 

trimester III, jumlah total subyek yaitu 20 orang yang dipilih dengan consecutive sampling. 
Akupresur pada titik yintang dan neiguan diberikan  setiap hari selama satu minggu. Instrumen 

pengukuran tingkat kecemasan adalah Zung Self Anxiety Scale (ZSAS) dan analisis data 

menggunakan paired t-test. Hasil Penelitian: Hasil analisis paired t-tes menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan rerata skor ZSAS antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan (p-

values <0.05). Kesimpulan: akupresur memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan 

tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III.  

 
Kata Kunci : Akupresur, kecemasan, kehamilan 

 

 

Abstract 
Background: Anxiety is often experienced by pregnant women during pregnancy. Anxiety felt by 

pregnant women in general is the fear of premature birth, complications of pregnancy and 
childbirth that can cause death. If not treated will have an impact on the welfare of the mother 

and baby. Objective: This study aims to prove the effect of acupressure on anxiety levels in 

pregnant women. Methods: The design of this study was pre-experimental with pretest-posttest 

group design, subjects were normal pregnant women in third trimester, it used consecutive 
sampling with a total of 20 respondents. Acupressure at yintang and neiguan acupoints was done 

every day for one weeks. The anxiety measurement instrument used Zung Self Anxiety Scale. Data 

analysis used paired t-test. Results: The results of paired t-test analysis had p-values <0.05, so 
there were differences between before and after treatment on anxiety levels. Conclusion: 

Acupressure has the effect of reducing anxiety level in third trimester pregnant women. 
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PENDAHULUAN 

 
Kecemasan sering dialami ibu hamil saat hamil, menghadapi persalinan maupun setelah 

melahirkan [1].Hal ini disebabkan karena adanya perubahan hormonal selama kehamilan yang 

juga menyebabkan emosi ibu menjadi tidak stabil. Kondisi ini semakin meningkat pada ibu hamil 

dengan risiko tinggi akibat meningkatnya stressor yang dialami [2]. Studi menyebutkan bahwa 
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kecemasan pada ibu hamil akan meningkatkan risiko preeklampsia hingga 7,84 kali lipat [3]. 

 

Kecemasan pada ibu hamil jika tidak ditangani akan berdampak pada kesejahteraan ibu dan 

bayinya. Efek kecemasan pada ibu antara lain menyebabkan spasme pembuluh darah semakin 

parah, mengakibatkan peningkatan tekanan darah dan kerusakan organ ([4]. Dampaknya pada 

janin adalah memicu kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), dan skor Apgar yang 

rendah [5]. 

 

Kecemasan yang dirasakan ibu hamil pada umumnya adalah ketakutan akan kelahiran 

prematur, komplikasi kehamilan dan persalinan yang dapat menyebabkan kematian serta perasaan 

bersalah [6]. Tanpa disadari, ketakutan tersebut akan tertanam dalam pikiran bawah sadar dan 

akhirnya tertanam sebagai program negative [7].  

 

Kecemasan juga akan meningkatkan kerja sistem saraf simpatis [8]. Otak akan 

mengirimkan sinyal ke kelenjar hipofisis yang mengontrol tubuh untuk meningkatkan kortisol 

dan hormon epinefrin. Peningkatan hormon adrenalin dan norepinefrin mengakibatkan 

disregulasi biokimia tubuh, mengakibatkan ketegangan fisik pada ibu hamil dan memicu jantung 

untuk memompa darah lebih cepat [9]. 

 

Upaya penanganan kecemasan farmakologi melalui pemberian benzodiazepin sebagai anti 

kecemasan berkaitan erat dengan kelahiran prematur dan berat badan lahir rendah [10]. Beberapa 

upaya nonfarmakologi yang dapat dilakukan adalah terapi murrotal, hipnotis, pijat, akupresur, 

relaksasi, aromaterapi dan terapi dzikir. 

 

Akupresur adalah rangsangan pada meridian tubuh berupa pijatan dengan menggunakan 

jari, ibu jari atau benda tumpul. Rangsangan pada titik akupresur akan diteruskan ke hipotalamus 

anterior untuk selanjutnya memproduksi hormon endorfin yang berpengaruh besar terhadap rasa 

nyaman dan rileks [11]. Dalam keadaan tubuh yang rileks, sekresi hormon kortisol dapat dicegah 

sehingga tingkat kecemasan akan menurun [8]. 

 

Pemberian akupresur dilaporkan mampu meningkatkan kualitas tidur dan menurunkan 

kecemasan pada ibu hamil trimester III kehamilan [12]. Penelitian Lu Dominic (2013) 

membandingkan efektivitas beberapa titik meridian dalam menurunkan kecemasan dan titik 

yintang [13]. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pemberian akupresur pada 

meridian Ex-HN3 (yintang) dan P6 (neiguan) terhadap penurunan kecemasan pada ibu hamil 

trimester III. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini adalah pre-experiment dengan one group pretest-posttest design. 

Subyek penelitian adalah ibu hamil trimester III. Lokasi penelitian di Puskesmas Pare dan 

dilaksanakan pada bulan Desember sampai Maret 2020. Teknik pengambilan sampel melalui non-

probability sampling dengan consecutive sampling, diperoleh 20 responden. Kriteria inklusi 
sampel meliputi: ibu hamil sehat, usia kehamilan >28 minggu, tidak ada masalah dalam 

kehamilan, tidak ada gangguan psikologis dan berdomisili di wilayah penelitian. 

 
Semua responden diberikan akupresur pada meridian Ex-HN3 (yintang) dan P6 (neiguan), 

dilakukan setiap hari selama seminggu dengan durasi 2 menit. Instrumen pengukuran skor 

kecemasan menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS). Reliabilitas 
instrumen ZSAS adalah 0,87. Tingkat kecemasan diukur sebelum (pretest) dan satu minggu 
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setelah intervensi (posttest). Penelitian ini telah mendapatkan izin dari komisi etik RSUD 

Moewardi. Analisis data menggunakan uji t berpasangan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini membuktikan pengaruh akupresur pada meridian Yintang dan Neiguan 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
Kriteria Jumlah 

Age (year)  

     Mean ±SD 30,90±5,92 

     Min-Max 18-41 

     Median 30 

Gestational Age (week)  

     Mean ±SD 30,45±4,70 

     Min-Max 29-35 

     Median 32 

Education Levels ∑ (%)  

No education 1  (5%) 

Primary 10  (50%) 

Secondary 8  (40%) 

High 1  (5%) 

Working Status ∑ (%)  

Working 7 (35%) 

Not working 13 (65%) 

Parity ∑ (%)  

Nullipara 6 (30%) 

Primipara 7 (35%) 

Multipara 7 (35%) 

 

Usia kehamilan rata-rata responden adalah 30 minggu. Usia kehamilan berhubungan erat 

dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil. Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah 

pendidikan dasar. Ada juga dua responden yang tidak pernah bersekolah. Mayoritas responden 
dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga (65%). Mayoritas jumlah anak yang pernah 

dilahirkan responden lebih dari satu (multipara). 

 
Uji beda skor kecemasan sebelum dan sesudah diberikan akupresur diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Pengaruh Akupresur terhadap Skor Kecemasan Seelum dan Setelah Intervensi 

Group Mean±SD 

Skor Kecemasan 
 

Before 44,90 ± 6,943 

After 33,75 ± 9,635 

Difference 11,15 ± 4,614 

p-value 0,001* 

*paired t-test 
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Tabel 2 menunjukkan penurunan skor kecemasan yang signifikan pada kelompok 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, rerata penurunan dari sebelumnya 44,90 menjadi 33,75 

(p-value 0,001). Pemberian akupresur sangat memudahkan kondisi relaksasi ibu hamil, sehingga 

menimbulkan efek berupa rasa nyaman. Hal ini terjadi karena rangsangan yang diberikan pada 

gabungan titik meridian akan diteruskan ke hipotalamus posterior untuk selanjutnya 

memproduksi hormon endorfin yang berpengaruh besar terhadap rasa nyaman dan rileks [14]. 

Dalam keadaan tubuh yang rileks, sekresi hormon kortisol dapat dicegah sehingga dapat terjadi 

penurunan tekanan darah. Sebaliknya, jika kadar kortisol dalam darah tinggi, maka akan terjadi 

peningkatan renin plasma, angiotensin II dan peningkatan sensitivitas pembuluh darah terhadap 

katekolamin yang menyebabkan tekanan darah tinggi [15]. 

 

Pemberian akupresur juga dapat membantu individu untuk menciptakan kondisi relaksasi 

[16]. Seperti yang dikemukakan oleh Li J et.al (2018) bahwa stimulasi pada beberapa titik 

akupresur dapat meningkatkan frekuensi gelombang alfa sehingga memberikan efek sedatif [17]. 

Oleh karena itu, pemberian akupresur dapat memberikan efek yang menguntungkan dalam 

menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil. 

 

SIMPULAN 

 
Pemberian akupresur pada meridian Ex-HN3 (yintang) dan P6 (neiguan) setiap hari 

selama seminggu dengan durasi 2 menit pada ibu hamil trimester III berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kecemasan.. 
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